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ABSTRACT

Background Diabetes Mellitus (DM) is a chronic disease with a steadily increasing number of cases each year and can lead to
various serious complications. One of the inhibiting factors in managing this disease is the low level of patient knowledge about
proper DM management. The application of digital technology, such as interactive educational applications, is a potential innovation
in improving patient knowledge. The objective of this study was to determine the effectiveness of the DiabetSmart application as
an interactive educational medium in improving knowledge of DM management among Diabetes Mellitus patients at Labuang Baji
Hospital, Makassar. The method of this study used a quantitative approach with a project design. The sample consisted of 25
people with diabetes aged 30-70 years. Education was conducted for two weeks using the DiabetSmart application, and
knowledge levels were measured through pre-tests and post-tests. Data analysis used the N-Gain test. The results of this study
showed that before being given education, the majority of respondents had knowledge in the sufficient category (72%). After the
intervention, 92% of respondents were in the good knowledge category. The results of the N-Gain test showed an increase of
88.95%, which is categorized as effective. The conclusion of this study is that the DiabetSmart application has been proven
effective in increasing the knowledge of diabetes mellitus sufferers regarding disease management. This innovation can be used
as a supporting medium for education in nursing services.
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.ABSTRAK

Latar Belakang Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit kronis yang terus mengalami peningkatan jumlah kasus setiap
tahunnya dan dapat menimbulkan berbagai komplikasi serius. Salah satu faktor penghambat dalam manajemen penyakit ini adalah
rendahnya tingkat pengetahuan penderita tentang cara pengelolaan DM yang tepat. Penerapan teknologi digital seperti aplikasi
edukasi interaktif menjadi inovasi yang potensial dalam meningkatkan pengetahuan pasien. Tujuan dari Penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas aplikasi DiabetSmart sebagai media edukasi interaktif dalam meningkatkan pengetahuan manajemen DM
pada penderita Diabetes Mellitus di RS Labuang Baji Makassar. Metode dari penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain proyek. Sampel berjumlah 25 orang penderita DM berusia 30-70 tahun. Edukasi dilakukan selama dua minggu
menggunakan aplikasi DiabetSmart, dan pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan post-test. Analisis data
menggunakan uji N-Gain. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, mayoritas responden memiliki
pengetahuan dalam kategori cukup (72%). Setelah intervensi, 92% responden berada dalam kategori pengetahuan baik. Hasil uji
N-Gain menunjukkan peningkatan sebesar 88,95% yang termasuk kategori efektif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah aplikasi
DiabetSmart terbukti efektif meningkatkan pengetahuan penderita Diabetes Mellitus mengenai manajemen penyakit. Inovasi ini
dapat dijadikan media pendukung edukasi dalam pelayanan keperawatan

Kata kunci: Diabetes Mellitus, Aplikasi DiabetSmart, Pengetahuan, Manajemen DM.

PENDAHULUAN

Prevalensi Diabetes Mellitus (DM) terus kepatuhan pengobatan.

meningkat secara global dan nasional, menjadi "ibu
dari segala penyakit" karena komplikasinya yang
serius. Manajemen DM vyang efektif seringkali
terhambat oleh rendahnya tingkat pengetahuan
pasien untuk melakukan pengelolaan penyakit secara
mandiri, seperti mengatur diet, olahraga, dan

Secara global, WHO mencatat 422 juta
penderita. Di tingkat nasional, Indonesia menempati
peringkat kelima tertinggi di dunia dengan 19,5 juta
penderita (IDF, 2021). Secara spesifik di Sulawesi
Selatan, Kota Makassar merupakan wilayah dengan
jumlah penderita tertinggi, yaitu sebanyak 27.004
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orang (Dinkes Sulsel, 2020).

Tingginya angka penderita dan beratnya
komplikasi penyakit menuntut adanya intervensi yang
tidak hanya kuratif, tetapi juga promotif dan preventif.
Kunci utamanya adalah edukasi yang efektif dan
berkelanjutan  untuk memberdayakan pasien.
Perkembangan teknologi digital menawarkan solusi
inovatif melalui aplikasi seperti DiabetSmart untuk
memberikan edukasi yang interaktif dan mudah
diakses, guna mengatasi kesenjangan pengetahuan
pasien.

Tingginya konsentrasi penderita ini menjadikan
Makassar sebagai lokasi yang strategis dan krusial
untuk menguiji efektivitas intervensi edukasi digital di
fasilitas kesehatan seperti RS Labuang Baji, dengan
harapan dapat meningkatkan hasil manajemen
kesehatan pasien secara signifikan

METODE

Desain, tempat dan waktu

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain proyek one group pre-test post-test
untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan aplikasi
DiabetSmart sebagai media edukasi interaktif dalam
meningkatkan pengetahuan manajemen diabetes
mellitus. Kegiatan dilaksanakan di RSUD Labuang
Baji Makassar pada bulan Mei-Juni 2025, yang dipilih
karena tingginya jumlah kunjungan pasien diabetes
mellitus dan perlunya media edukasi inovatif untuk
mendukung pengelolaan penyakit. Sebanyak 25
pasien diabetes mellitus berusia 30-70 tahun yang
memenuhi  kriteria inklusi menjadi  responden
penelitian. Intervensi dilakukan melalui pengisian
kuesioner  pengetahuan  (pre-test), kemudian
diberikan edukasi kesehatan menggunakan aplikasi
DiabetSmart dengan berbagai fitur (materi edukasi,
video, grafik, dan menu interaktif) selama dua minggu,
serta dilanjutkan dengan pengisian kuesioner kembali
(post-test) untuk menilai peningkatan pemahaman
pasien mengenai manajemen diabetes mellitus
setelah intervensi.

Jumlah dan cara pengambilan subjek

Penelitian ini melibatkan 25 pasien diabetes mellitus
di RSUD Labuang Baji Makassar sebagai responden,
yang dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria
inklusi mencakup pasien berusia 30-70 tahun, telah
terdiagnosis diabetes mellitus, mampu menggunakan
smartphone, dapat membaca dan berkomunikasi
dengan baik, serta bersedia mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan penelitian. Adapun kriteria
eksklusi meliputi pasien yang tidak konsisten hadir
selama intervensi atau menolak untuk berpartisipasi
dalam penelitian. Pemilihan teknik ini bertujuan
memastikan kesesuaian karakteristik responden
dengan fokus penelitian, yaitu mengevaluasi

efektivitas aplikasi DiabetSmart sebagai media
edukasi interaktif dalam meningkatkan pengetahuan
tentang manajemen diabetes mellitus. Pendekatan ini
diharapkan mampu menghasilkan data yang lebih
terarah dan valid mengenai pengaruh penggunaan
aplikasi edukasi digital terhadap peningkatan
pengetahuan pasien.

HASIL

Penelitian ini dilakukan pada individu yang
telah di diagnosis Diabetes Mellitus baik tipe 1, tipe 2
ataupun tipe lainnya berusia antara 30 sampai 70
tahun dengan jumlah 25 orang. Pemilihan kelompok
ini dilakukan karena pada rentang usia tersebut
individu cenderung mengalami penurunan kontrol
metabolik dan peningkatan risiko komplikasi akibat
diabetes, sehingga memerlukan tindakan edukatif
untuk memperbaiki kualitas hidup mereka (Riskesdas,
2018)

Penelitian ini melibatkan 25 responden yang
menderita Diabetes Mellitus di RS Labuang Baji,
dengan karakteristik demografis berupa usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan terakhir, serta jenis
pekerjaan.

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan,

dan Pekerjaan

Karakteristik Jumlah Persenlase
(%)
Usia
30 - 41 Tahun 11 44.0
42 — 53 Tahun 7 28.0
54 — 63 Tahun 7 28.0
Jenis Kelamin
Laki-Laki 6 24.0
Perempuan 19 76.0
Pendidikan Terakhir
SMP 3 12.0
SMA 18 72.0
S1 4 16.0
Pekerjaan
IRT 14 56.0
Petani 1 4.0
Wiraswasta 10 40.0
Total 25 100.0

Sumber : Data Primer 2025
Berdasarkan Tabel 4.1, distribusi usia
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responden paling banyak ditemukan pada usia 30 —
41 tahun, dengan jumlah (44%). Responden dengan
usia 42 - 53 tahun dan 54 — 63 tahun memiliki jumlah
yang sama, yaitu sebanyak 7 orang responden (28%).

Distribusi jenis kelamin responden paling
banyak ditemukan pada responden perempuan
dengan jumlah 19 orang (76%), dan jumlah responden
laki-laki dengan jumlah 6 orang (24%).

Berdasarkan distribusi pendidikan tingkat
terakhir responden, sebagain besar responden
memiliki pendidikan SMA dengan jumlah 18 orang
(72%). Responden dengan pendidikan terakhir S1
menmiliki jumlah 4 orang (16%). Sementara itu, 3 orang
responden lainnya (12%) memiliki pendidikan terakhir
SMP.

Distribusi pekerjaan responden pada Tabel
4.4, data paling banyak ditemukan pada responden
IRT dengan jumlah 14 orang (56%) Selain itu, terdapat
10 orang responden (40%) bekerja sebagai
wiraswasta, serta 1 orang lainnya (4%) bekerja
sebagai petani.

Analisis Univariat
Tabel 4.2 Tingkat Pengetahuan Responden

Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi
Menggunakan Aplikasi Diabetsmart

. Pre-Test Post-Test
Kategori
f % f %
Baik 2 8.0 23 920
Cukup 18 72.0 2 8.0
Kurang 5 20.0 0 0
Total 25 100.0 25 100.0

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan Tabel 4.2, sebelum dilakukan
edukasi menggunakan aplikasi Diabetsmart, tingkat
pengetahuan responden saat dilakukan pre-test
paling banyak ditemukan pada kategori cukup,
dengan jumlah 18 orang (72%). Selain itu,terdapat 5
orang responden (20%) dengan pengetahuan kurang,
serta 2 orang responden (8%) dengan pengetahuan
yang baik.

Sesudah dilakukan edukasi menggunakan
aplikasi Diabetsmart, tingkat pengetahuan responden
saat post-test sebagian besar berada pada kategori
baik, dengan jumlah 23 orang (92%). Sementara itu, 2
orang responden lainnya (8%) memiliki pengetahuan
kategori cukup.berada pada kategori baik. Sementara
itu, 6 orang responden lainnya (21.43%) memiliki
pengetahuan dan kepatuhan kategori cukup.

Untuk melihat adanya peningkatan
pengetahuan setalah diberikan edukasi, maka data
akan dianalisis menggunakan uji N-Gain. Kategorisasi
N-Gain dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Tingkat N-Gain Score dan Tafsiran
Efektivitas N-Gain

Tingkat N-Gain Score

Nilai N-Gain Kategori
g>07 Tinggi
03<g =07 Sedang
g<0.3 Rendah
Tafsiran Efektivitas N-Gain
Persentase
(%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 -75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

Sumber : Data Primer 2025
Tabel 4.4 Peningkatan Pengetahuan Sesudah

Diberikan Edukasi Menggunakan Aplikasi
Diabetsmart

Score
Kategori  Frekuensi Tafsiran
Efektivitas
Tinggi 21 (84%)
Sedang 4 (16%)
88.95% Efektif
Baik

Total 25 (100%)

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa
terdapat 21 orang responden (84%) mengalami
peningkatan pengetahuan yang tinggi. Selain itu
terdapat 4 orang responden (16%) yang mengalami
peningkatan pengetahuan kategori sedang. Hasil uji
N-Gain menunjukkan nilai efektifitas = 88.95%
dengan tafsiran efektif.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, skor pre-test
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada kategori cukup, yaitu sebanyak 18 orang
(72,0%), diikuti oleh kategori kurang sebanyak 5 orang
(20,0%), dan hanya 2 orang (8,0%) yang berada pada
kategori baik. Hal ini mengindikasikan bahwa sebelum
diberikan edukasi melalui aplikasi DiabetSmart,
pengetahuan sebagian besar responden tentang
manajemen Diabetes Mellitus masih belum optimal.
Setelah diberikan edukasi menggunakan aplikasi
DiabetSmart, hasil post-test menunjukkan perubahan
yang sangat positif, yang dimana sebagian besar
berada pada kategori baik dengan jumlah 23 orang
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(92%), sementara kategori cukup hanya tersisa 2
orang (8,0%).

Hasil uji statistik diketahui bahwa sebagian
besar  responden  mengalami  peningkatan
pengetahuan yang sangat tinggi setelah dilakukan
intervensi  menggunakan aplikasi Diabetsmart.
Terdapat 21 orang responden (84%) mengalami
peningkatan pengetahuan yang tinggi. Sementara itu,
4 orang responden lainnya (16%) yang mengalami
peningkatan pengetahuan kategori sedang. Hasil uji
N-Gain menunjukkan nilai efektifitas = 88.95%
dengan ftafsiran efektif. Hal ini memperkuat
kesimpulan bahwa aplikasi DiabetSmart efektif dalam
meningkatkan pengetahuan responden.

Efektivitas ini bisa dikaitkan dengan
pendekatan visual dan interaktif dalam aplikasi. Materi
edukasi tidak hanya disajikan dalam bentuk teks,
tetapi juga melalui video edukasi, grafik, dan fitur
interaktif lainnya yang menarik minat pasien. Hal ini
membuat pembelajaran lebih menyenangkan, mudah
diingat, dan relevan dengan kebutuhan pasien.

Peningkatan pengetahuan responden ini
mendukung teori pendidikan kesehatan yang
menyatakan bahwa media interaktif dapat
meningkatkan efektivitas penyampaian informasi,
khususnya dalam edukasi pasien. Salah satu teori
yang relevan adalah Teori Edgar Dale (Cone of
Experience), yang menjelaskan bahwa pembelajaran
melalui pengalaman langsung dan media visual-
interaktif akan memberikan pemahaman lebih baik
dibandingkan hanya melalui teks atau ceramah.
Aplikasi DiabetSmart menyediakan konten edukasi
berupa video interaktif, teks edukatif, dan fitur grafik
yang membuat pengguna lebih aktif dalam proses
penggunaan aplikasi. Selain itu, Teori Andragogi oleh
Malcolm Knowles juga menjelaskan bahwa orang
dewasa belajar secara efekiif jika materi yang
diberikan relevan dengan pengalaman hidup mereka,
bisa diaplikasikan langsung, dan disampaikan secara
mandiri. Aplikasi DiabetSmart mendukung prinsip ini
karena memungkinkan pasien belajar kapan saja dan
di mana saja, sesuai dengan kebutuhan masing-
masing.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Toara et al. (2024), yang
menggunakan media elektronik e-DSMES (Diabetes
Self Management Education and Support) sebagai
alat edukasi penderita diabetes. Dalam penelitian
tersebut, media e-DSMES berupa video animasi yang
disebarkan melalui WhatsApp group dan terbukti
mampu meningkatkan manajemen diri pasien. Sama
halnya dengan aplikasi DiabetSmart, media yang
digunakan dalam penelitian Toara juga berbasis
digital dan berisi konten visual edukatif. Namun,
perbedaannya terletak pada platform dan format
penyampaian. DiabetSmart merupakan aplikasi

mandiri yang dapat diakses kapan saja dengan fitur
yang lebih terstruktur, sedangkan e-DSMES hanya
berupa video yang dibagikan melalui media sosial.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Juliani
et al., (2024) yang memanfaatkan media elektronik
sebagai media edukasi, yaitu Mobile Health (Mhealth).
Media ini dibuat dengan tujuan untuk meningkatkan
manajemen diri responden penderita diabetes mellitus
dengan memberikan data kesehatan secara real time
dan mudah diakses. Media ini terbukti efektif dalam
meningkatkan manajemen diri responden. Meski
fungsinya mirip dengan DiabetSmart sebagai media
edukasi digital, perbedaannya terletak pada
pendekatannya.  Aplikasi  DiabetSmart  lebih
menekankan pada edukasi interaktif dan peningkatan
pengetahuan, sedangkan mHealth lebih terfokus pada
monitoring kesehatan harian secara real time.

Meskipun sebagian besar teori dan
penelitian mendukung penggunaan aplikasi edukatif
dalam peningkatan pengetahuan pasien, tidak semua
pendekatan menyimpulkan hasil yang sama efektif.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa efektivitas
media digital sangat bergantung pada latar belakang
pengguna, seperti usia, pendidikan, dan kemampuan
literasi digital. Penelitian oleh Rahmawati et al. (2021)
menyebutkan bahwa penggunaan media digital
kurang efektif pada kelompok lansia yang mengalami
hambatan dalam pengoperasian perangkat teknologi
dan keterbatasan daya penglihatan.

Beberapa penelitian juga menunjukkan
hasil yang bertentangan atau tidak signifikan.
Penelitian oleh Sari et al. (2020) menemukan bahwa
penggunaan media digital tidak memberikan
peningkatan signifikan pada pengetahuan lansia
penderita DM. Dalam studi tersebut, peserta merasa
kesulitan menggunakan aplikasi berbasis smartphone
karena hambatan usia, gangguan penglihatan, serta
rendahnya literasi digital.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini
justru menunjukkan hal yang berbeda. Penggunaan
aplikasi  DiabetSmart  terbukti  efektif dalam
meningkatkan  pengetahuan responden tentang
manajemen Diabetes Mellitus. Berdasarkan hasil
penelitian, disertai dengan penelitian terdahulu,
penggunaan media elektronik dan sistem mobile
sangat efektif untuk diterapkan dalam peningkatan
manajemen diri penderita diabetes mellitus.
Berdasarkan hasil penelitian, disertai dengan
penelitian terdahulu, penggunaan media elektronik
dan sistem mobile sangat efektif untuk diterapkan
dalam peningkatan manajemen diri penderita diabetes
mellitus, khususnya aplikasi Diabetsmart. Perubahan
zaman dan teknologi yang semakin canggih
menjadikan media ini sangat tepat untuk digunakan.
Hal tersebut dibuktikan dengan tingkat kepuasan
responden yang seluruhnya memberikan respon
sangat puas terhadap aplikasi ini.
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Keunggulan aplikasi ini adalah desain dan
sistem yang canggih yang dapat diakses kapan pun
dan dimanapun menggunakan smarthphone. Aplikasi
ini memberikan informasi secara lengkap dan jelas
sehingga sangat membentu dalam peningkatan
pengetahuan penggunanya, serta membantu dalam
manajemen diri. Meski demikian, karena media ini
merupakan aplikasi yang dapat diakses melalui
smarthphone, hal ini menjadikan media ini hanya bisa
diakses oleh masyarakat yang memiliki smarthphone.
Meski demikian, hal tersebut tidak mengurangi fakta
bahwa aplikasi Diabetsmart sangat efektif dalam
peningkatan  pengetahuan  manajemen pada
penderita diabetes mellitus.

Aplikasi berbasis edukasi interaktif ini
sangat bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan
manjemen DM pada penderita Diabetes Melitus. Hal
ini dapat menjadi referensi bagi perawat dan tenaga
kesehatan untuk mengintegrasikan teknologi dalam
edukasi pasien.

Saran kedepaanya agar aplikasi ini dapat
diperluas penggunaannya di berbagai fasilitas
kesehatan lainnya. Kemudian perlu juga dilakukan
penelitian lanjutan untuk mengukur dampak aplikasi
terhadap kepatuhan dan kontrol kadar gula darah,
serta dapat dilakukan sosialisasi kepada petugas
kesehatan untuk memanfaatkan media digital dalam
proses edukasi pasien

KESIMPULAN

Efektivitas  Aplikasi DiabetSmart terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan penderita
tentang manajemen Diabetes Mellitus. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sebelum intervensi, sebagian
besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang
cukup, sedangkan setelah menggunakan aplikasi,
92%  responden  menunjukkan  peningkatan
pengetahuan yang baik. Nilai N-Gain yang diperoleh
sebesar 88,95% menunjukkan bahwa aplikasi ini
sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman
responden.

Pembelajaran interaktif berbasis aplikasi
diabetsmart terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan pasien dibandingkan
dengan metode edukasi konvensional. Melalui fitur-
fitur interaktif dan aksebilititas digital, aplikasi ini
mampu menyampaikan informasi secara lebih
menarik, fleksibel, dan personal. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa penggunaan diabetsmart
berpotensi menggantiksn metode edukasi treadisonal,
khususnya dalam mendukung manajemen mandiri
diabetetes yang berkelanjutan dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi

SARAN

Rumah sakit diharapkan dapat
mengintegrasikan aplikasi sebagai bagian dari
program edukasi rutin bagi pasien diabetes melitus.
Dengan penerapan media edukasi yang menarik dan
mudah dipahami diharapkan tingkat pengetahuan dan
kepatuhan pasien dapat meningkat dan dapat
menekan angka komplikasi.

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
menambahkan fitur evaluasi interaktif seperti kuis
tidak hanya membuat edukasi diabetes lebih efektif
tetapi juga memberdayakan pasien untuk belajar
secara proaktif.

Untuk memperkuat temuan penelitian ini,
disarakan agar penelitian selanjutnya dilakukan dalam
jangka waktu lebih panjang guna mengamati
perubahan atau dampak jangka panjang yang diteliti
pada populasi yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan generalisasi hasil penelitian dan
melihat apakah hasil yang diperoleh konsisten pada
konteks
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